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 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

calon guru dalam pembelajaran matematika yang terintegrasi dengan 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). Metode penelitian 

ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa calon guru matematika peserta PPG matematika 2024. Data 

dikumpulkan melalui dokumen modul ajar yang dikembangkan calon guru dan 

observasi pelaksanaan pembelajaran di kampus, serta observasi praktik 

pelaksanaan pembelajaran sewaktu peer teaching di kampus maupun di sekolah. 

Hasil penelitian berpikir kreatif adalah  (1) Fluency, kelancaran dalam 

menghasilkan berbagai ide dan solusi saat mengatasi masalah matematika, 

terutama dengan pemanfaatan teknologi; (2) Fleksibilitas, calon guru menjadi lebih 

fleksibel dalam mengubah metode atau alat teknologi yang mereka gunakan untuk 

menjelaskan konsep matematika dengan cara yang lebih kreatif; (3) Orisinalitas, 

integrasi teknologi memberi peluang bagi calon guru untuk menemukan 

pendekatan unik dan berbeda dalam penyampaian materi. Sedangkan untuk 

berpikir kritis adalah (1) Fokus, calon guru dilatih untuk fokus pada pembelajaran 

dan penggunaan teknologi yang relevan untuk membantu siswa memahami materi, 

(2) Reason, calon guru menentukan ide dan alasan yang mendasari permasalahan 

yang terkait materi pembelajaran,(3) Interface, proses untuk memutuskan apakah 

ide dan alasan yang dikembangkan cukup kuat dan logis, (3) Situation, calon guru 

menganalisis situasi dan memahami aturan yang berlaku selama proses 

pembelajaran, (4) Clarity, Menjelaskan isu, masalah, dan perintah proyek secara 

jelas. (5) Overview, Proses pengecekan ulang hasil proyek yang telah dibuat untuk 

memastikan semua elemen berpikir kritis sudah sesuai. 
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 The purpose of this research is to analyze the critical and creative thinking skills of 

prospective teachers in mathematics learning integrated with Technological 

Pedagogical Content Knowledge. (TPACK). This research method is qualitative 

with a case study approach. The subjects of the research are mathematics education 

students participating in the 2024 Mathematics PPG. Data was collected through 

the developed teaching module documents and observations of classroom learning 

implementation practices. The results of the creative thinking research are (1) 

Fluency, the smoothness in generating various ideas and solutions when solving 

mathematical problems, especially with the use of technology; (2) Flexibility, 

prospective teachers become more flexible in changing the methods or 
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technological tools they use to explain mathematical concepts in a more creative 

way; (3) Originality, the integration of technology provides opportunities for 

prospective teachers to discover unique and different approaches in delivering the 

material. Whereas critical thinking involves (1) Focus, where prospective teachers 

are trained to focus on learning and the use of relevant technology to help students 

understand the material, (2) Reason, where prospective teachers determine the 

ideas and reasons underlying issues related to the learning material, (3) Interface, 

the process of deciding whether the developed ideas and reasons are strong and 

logical enough, (4) Situation, where prospective teachers analyze the situation and 

understand the rules that apply during the learning process, (5) Clarity, explaining 

issues, problems, and project commands clearly. (5) Overview, The process of 

rechecking the project results that have been made to ensure all critical thinking 

elements are in accordance. 
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Pendahuluan 

Tantangan abad 21 membutuhkan siswa yang memiliki berbagai kemampuan yakni 

kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi, dan berkolaborasi 

(Sa’dijah, Sulistiani, et al., 2023). Hal ini menghendaki berbagai perubahan, termasuk 

sumber belajar. Bentuk perubahan sumber belajar pada abad ke-21 sangat berbeda dengan 

generasi siswa sebelumnya (Baser et al., 2016). Penelitian Sa’dijah (Sa’Dijah et al., 2019) 

dan Wardani (Wardani & Jatmiko, 2021) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, kreativitas penting dikembangkan pada abad 

21 ini. 

Kemampuan untuk mengekspresikan konsep yang inovatif dalam penyelesaian teka-

teki matematika dikenal sebagai berpikir kreatif dalam matematika. Ketika siswa 

memecahkan masalah, kemampuan berpikir kreatif mereka terlihat jelas. Berpikir kritis 

adalah kemampuan seseorang berdasarkan 4 aspek yaitu kelancaran, fleksibilitas, 

orisinalitas, dan elaborasi(Sa’dijah, Purnomo, et al., 2023). Kelancaran adalah kemampuan 

untuk memunculkan berbagai ide dan solusi ketika menghadapi kesulitan. Fleksibilitas 

adalah kemampuan untuk merancang berbagai taktik. Orisinal berarti memiliki kemampuan 

untuk menciptakan gagasan dan pemikiran baru. Elaborasi adakah kemampuan untuk 

mengembangkan ide sendiri(Marsitin et al., 2022). Teknik pemecahan masalah berdasarkan 

pemikiran kreatif dapat diterapkan pada berbagai situasi. Pemahaman siswa terhadap 

kehidupan sehari-hari dan matematika dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

keterampilan berpikir kreatif. 

Mempelajari matematika dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif (Gustafsson, 2022). Namun, hingga saat ini, keterampilan berpikir kreatif belum 

sering diajarkan di kelas matematika di sekolah (Schindler & Lilienthal, 2020). Penerapan 

pendidikan yang menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif perlu ditingkatkan 

(Titikusumawati et al., 2019). Hal ini disebabkan karena pembelajaran memengaruhi 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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kapasitas siswa untuk berpikir orisinal. Ada beberapa cara untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif, terutama saat mempelajari matematika. 

Pendidikan perguruan tinggi mulai lebih menekankan pada pengajaran cara berpikir 

kritis kepada mahasiswa(Firdaus & Mukhtar, 2020). Di era informatika, di mana persyaratan 

keterampilan kerja terus berkembang, mahasiswa dengan kemampuan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan. Agar berhasil di dunia 

kerja, calon mahasiswa perlu memiliki berbagai keterampilan yang memungkinkan mereka 

untuk berpikir secara metodis, memecahkan masalah, membuat keputusan mandiri, dan tidak 

pernah berhenti belajar(Adharini & Herman, 2020). Kemahiran dalam literasi digital, 

pemikiran inovatif, komunikasi yang baik, dan produktivitas tinggi dibutuhkan oleh 

mahasiswa. 

Fokus berpikir kritis adalah pada pemeriksaan metodis terhadap proses berpikir itu 

sendiri, mengevaluasi argumen, memunculkan konsep yang memiliki data pendukung, dan 

membuat keputusan tentang apa yang harus dipikirkan dan dilakukan(Aldila Afriansyah et 

al., 2021). Metode berpikir ini menciptakan proses berpikir yang logis. Lebih jauh lagi, 

keterampilan berpikir kritis hanya dapat berkembang lebih jauh jika ia menganalisis 

pengalamannya secara menyeluruh, mengevaluasi pengetahuan dan konsepnya, dan 

mempertimbangkan sudut pandang yang berlawanan. Siswa harus mampu berpikir kritis 

karena berguna dalam mengatasi kesulitan dalam kehidupan sehari-hari dan sangat penting 

dalam pendidikan matematika (Chikiwa & Schäfer, 2018). Ia juga dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah dan mempertimbangkan pilihan saat membuat keputusan. 

 Di era globalisasi yang terus berkembang ini, pemikiran kritis dan kreativitas 

merupakan salah satu kompetensi terpenting yang dibutuhkan oleh calon guru untuk 

membantu mereka mempersiapkan generasi yang adaptif dan inovatif dalam menjawab 

tantangan masa depan (Muchlis et al., 2023). Berpikir kritis memungkinkan siswa menjalani 

proses identifikasi, analisis, dan evaluasi secara tepat agar mereka dapat mengembangkan 

strategi pengajaran yang lebih efektif. Mereka dapat menilai permasalahan mendalam dalam 

pendidikan dan memilih solusi terbaik dengan menggunakan kemampuan ini (Sachdeva & 

Eggen, 2021). 

Kreativitas dalam berpikir sangat penting dalam proses pembelajaran. Kreativitas 

membantu calon guru menghasilkan ide-ide baru dan inovatif dalam pengajaran, merancang 

metode pengajaran yang lebih menarik, serta mengadaptasi teknik pembelajaran sesuai 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa(Titikusumawati et al., 2019). 

Kreativitas dalam pengajaran dapat membantu para guru menjembatani kesenjangan antara 

materi yang sulit dan pengalaman belajar yang menyenangkan, sehingga siswa lebih tertarik 

dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

TPACK atau Pengetahuan Konten Pedagogis Teknologi mengacu pada pendekatan 

yang mengintegrasikan pengetahuan tentang teknologi, pedagogi, dan konten serta secara 

efektif meningkatkan pemikiran kritis dan kreativitas di kalangan guru masa depan. Lebih 

jauh lagi, hal ini akan memungkinkan mereka untuk memaksimalkan penggunaan teknologi 

dalam merumuskan strategi pengajaran yang tidak hanya didasarkan pada pemahaman 

mereka terhadap konten tetapi juga mempertimbangkan pendekatan kreatif dalam 

menyajikan pelajaran mereka(Kaplon-Schilis & Lyublinskaya, 2015). Hal ini menjadikan 

TPACK sebagai referensi penting dalam meningkatkan dan mengevaluasi kualitas 

pendidikan, karena dapat memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan relevansi 

dengan kebutuhan pembelajar abad ke-21. 

Sejumlah penelitian telah menentukan kompetensi TPACK guru dan calon guru 

(Stinken-Rösner et al., 2023)(Filho & Gitirana, 2022)(Caseley, 2021). Selain itu, sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis TPACK dapat meningkatkan 
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keterampilan pendidik saat ini dan masa depan (Mailizar et al., 2021)(Tunjera & Chigona, 

2020). Namun berdasarkan observasi awal yang dilakukan terhadap mahasiswa PPG, 

diketahui bahwa tidak semua mahasiswa PPG mengenal TPACK dan tidak membuat tugas 

matematika berbasis proyek yang terintegrasi TPACK. Dari hasil observasi awal juga 

menunjukkan bahwa setiap mahasiswa sebenarnya memiliki ciri khas dalam merancang 

tugas berbasis proyek di mana ide ditemukan, direalisasikan, dan diverifikasi melalui 

beragam metode dan proses yang berbeda-beda. 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

dikaitkan dengan TPACK. Penugasan proyek, juga dikenal sebagai konteks stimulasi dan 

pertanyaan pendorong, adalah langkah pertama dalam pembelajaran berbasis proyek 

(Tsybulsky & Muchnik-Rozanov, 2021). Tugas proyek adalah tugas-tugas yang diarahkan 

untuk mengikuti tujuan pembelajaran dimana pengerjaannya dapat dilaksanakan secara 

fleksibel, diatur secara praktis, dan mengharuskan siswa untuk menciptakan suatu produk 

sebagai solusi (Green & du Plessis, 2023). Ada kemungkinan masa depan yang cerah untuk 

integrasi tugas dan proyek terintegrasi TPACK dengan pembelajaran. 

Meningkatkan intensitas pembelajaran berbasis proyek serta penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran adalah tantangan pendidikan dalam abad 21(Sadijah et al., 2021). 

Mahasiswa PPG harus mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam 

merancang desain tugas yang berbasis proyek. Sehingga Mahasiswa PPG siap untuk 

menghadapi perkembangan teknologi dan budaya dalam dunia pendidikan. Kompetensi 

TPACK dapat meningkatkan kepercayaan diri guru, sehingga memungkinkan mereka untuk 

lebih responsif terhadap ide-ide baru dan lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi 

di kelas 

 

Metode 

 Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada salah satu 

kelompok mahasiswa PPG matematika 2024 peserta matakuliah Prinsip Pengajaran dan 

Asesmen yang pembelajarannya berbasis projek dan mengintergrasikan TPACK. Pada 

awalnya subjek mengikuti perkuliahan di kampus. Mereka merancang pembelajaran yaitu 

menyusun modul ajar, mempraktekkan dan membuat video pembelajaran di luar kelas. 

Modul ajar direview dan direvisi sebelum praktek di luar kelas. Video pembelajaran 

diobservasi dan direview di kelas. Hasil revisi modul ajar dan video pembelajaran sebagai 

bahan untuk menyusun modul ajar yang akan dipraktekkan di kelas real masing masing 

kelompok. Dalam artikel ini dibahas studi kasus salah satu kelompok tentang berpikir kreatif 

dan berpikir kritisnya. Analisis data dilakukan dari hasil dokumen modul ajar dan video 

pembelajaran serta observasi dan catatan lapangan selama pelaksanaan pembelajaran di 

kelas.  Indikator berpikir kreatif yang digunakan adalah fluance, fleksiiblitas, orisinalitas 

(Manurung et al., 2020). Sedangkan indikator berpikir kritis adalah focus, reasons, interface, 

situation, clarity, overview (Dwi Susandi et al., 2019) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini mengkaji materi bilangan bulat yang terintegrasi TPACK. Selain itu, 

penelitian ini juga mengkaji produk hasil kerja proyek kelompok SMPN 15 Malang yang 

digunakan pada saat pembelajaran seperti Gambar 1. Guru memberikan pertanyaan 

pemantik kepada siswa berdasarkan hasil pengamatan video pembelajaran menggunakan 

media mentimeter. 
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Gambar 1. Guru memberikan pertanyaan pemantik 

 

 Selanjutnya, dengan menggunakan media Geogebra, guru menjelaskan konsep 

bilangan bulat seperti gambar 3. Siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran, 

menjadi aktif dan dapat berpikir kritis. Media pembelajaran geogebra dapat diakses siswa 

dengan mudah, sehingga dapat diulang dari awal jika siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dengan bimbingan guru. 

 

 
Gambar 2. Proses pembelajaran menggunakan media Geogebra 

 

Guru membentuk kelompok kecil dan memberikan lembar kerja siswa untuk lebih 

memahami materi pembelajaran. Selama proses pembelajaran, siswa aktif mengajukan 

pertanyaan, memberikan ide-ide, menyelesaikan masalah dan dapat mempresentasikan 

penyelesaian masalah yang sudah dikerjakan (seperti gambar 3). Guru juga memberikan 

kesempatan kepada siswa lain untuk merespon dan memberikan pendapat terhadap hasil 

permasalahan yang dikerjakan temannya didepan kelas.  
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Gambar 3. Presentasi Siswa 

 

 Berdasarkan hasil pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika yang terintegrasi TPACK dapat menarik antusias siswa dan motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran matematika lebih aktif dan komunikatif 

karena siswa mudah memahami materi melalui media geogebra yang mudah diakses 

dimanapun dan kapanpun. Selain itu pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta 

didik membangun dan pengetahuannya. 

Analisis berpikir kritis calon guru dalam menerapkan Pembelajaran Matematika 

yang terintegrasi TPACK,adalah sebagai berikut: 

Focus. Kemampuan calon guru untuk menjelaskan secara tepat dan jelas isu, pertanyaan, 

masalah, dan arahan yang mendasari pemilihan materi dan media yang digunakan. Calon 

guru mengidentifikasi apa yang menjadi inti dan fokus dari pembelajaran mereka. Siswa 

kemudian dapat fokus pada elemen-elemen yang paling penting dan relevan untuk proses 

pengerjaan proyek yang sedang dikerjakan. 

Reasons. Calon guru menentukan ide dan alasan yang mendasari permasalahan yang 

terkait materi pembelajaran. Guru memegang peranan penting dalam memandu siswa agar 

tidak hanya terfokus pada hasil akhir, melainkan memahami logika dan justifikasi dari setiap 

keputusan yang diambil dalam proses perancangan media tersebut. Calon guru menetapkan 

alasan-alasan yang relevan masuk akal dan mengarahkan mereka untuk dapat 

mempertimbangkan aspek tujuan, kebutuhan, dan dampak yang diharapkan dari 

pembelajaran tersebut. 

Interface. Evaluasi proses untuk memutuskan apakah ide dan alasan yang 

dikembangkan cukup kuat dan logis untuk pembelajaran yang terintegrasi TPACK tersebut. 

Hal ini sangat diperlukan dalam mendukung siswa dalam mengevaluasi kesesuaian 

hubungan antara ide yang dibuat dan tujuan pembelajaran, memastikan setiap alasan yang 

diberikan relevan, didukung, dan memiliki dasar yang kuat. Calon guru membantu siswa 

untuk menciptakan landasan yang sangat kuat dalam pemikiran mereka, atau membangun 

argumen untuk mendukung setiap keputusan yang diambil yang lebih matang dan bermakna. 

Situation. Kemampuan calon guru menganalisis situasi dan memahami aturan yang 

berlaku selama proses pembelajaran. guru memainkan peran penting dalam membantu siswa 

untuk memahami konteks materi secara keseluruhan, termasuk faktor-faktor eksternal yang 

mempengaruhi keputusan, serta batasan-batasan atau aturan yang harus diikuti selama 

pengerjaan proyek.  

Clarity. Menjelaskan isu, masalah, dan perintah proyek secara jelas. Calon Guru 

memastikan bahwa siswa memahami apa yang harus dilakukan, apa yang perlu diatasi, dan 

apa fokus utama pembelajaran tersebut. Serta  memastikan bahwa tidak ada kebingungan 

atau kesalahpahaman tentang pembelajaran tersebut. 

Overview. Proses pengecekan ulang hasil proyek yang telah dibuat untuk 

memastikan semua elemen berpikir kritis sudah sesuai. Calon guru dapat bertindak sebagai 

pemandu untuk mengevaluasi proyek secara menyeluruh untuk mengetahui apakah setiap 

tahap berpikir kritis diterapkan dengan benar dan menyeluruh dari ide hingga alasan, fokus, 
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situasi, dan kejelasan. Memastikan siswa telah menerapkan pemikiran kritis sepenuhnya 

dalam proyek dan bahwa produk akhir dari proyek tersebut mencerminkan pemikiran yang 

terstruktur, logis, dan berkualitas tinggi. 

 

Proses Berpikir Kreatif 

Upaya berpikir kreatif adalah untuk membangun hubungan antara objek atau ide 

yang sebelumnya tidak berhubungan. Proses berpikir kreatif yang sebenarnya didasarkan 

pada pemanfaatan konsep yang sudah nyata dalam pikiran individu (Murtiyasa & Atikah, 

2021). Meskipun hasil dari prosedur ini mungkin tampak seperti sesuatu yang baru, tidak 

selalu perlu untuk mengembangkan konsep baru. Dimungkinkan untuk menggabungkan dua 

atau lebih konsep yang sudah ada untuk menciptakan sesuatu yang baru. 

Proses berpikir kreatif menghasilkan perspektif baru, metode baru, ide baru, atau cara 

baru dalam melihat sesuatu(Handayani et al., 2018). Kemunculan konsep atau metode 

produksi baru merupakan tanda kemampuan berpikir kreatif. Produktivitas, daya cipta, dan 

fleksibilitas merupakan tiga aspek kemampuan berpikir kreatif. Kuantitas pekerjaan yang 

dihasilkan berkorelasi dengan produktivitas. Orisinalitas dikaitkan dengan produk kerja 

yang berbeda dari produk kerja yang baru dibuat atau produk kerja sebelumnya. Beradaptasi 

berarti memiliki fleksibilitas. 

Tahapan berpikir yang meliputi sintesis konsep, konstruksi atau pemantik ide, dan 

implementasi ide meliputi tahapan berpikir kreatif dalam studi ini. Menggabungkan konsep 

atau ide yang telah dipelajari di kelas atau melalui pertemuan sehari-hari dikenal sebagai 

sintesis ide. Mengembangkan atau menghasilkan ide melibatkan pengajuan solusi untuk 

masalah yang diberikan. Menerapkan ide adalah proses memilih konsep tertentu dan 

menggunakannya untuk mengatasi masalah. Subjek mencoba menghasilkan hasil (produk) 

baru dalam proses ini dengan lancar dan lancar. 

Ciri-ciri berikut ini dikaitkan dengan berpikir kreatif (Manurung et al., 2020), adalah 

1) Kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, dan bereaksi terhadap suatu situasi, 

masalah, atau pernyataan dikenal sebagai kepekaan (atau kepekaan terhadap masalah); 2) 

Kemampuan untuk menghasilkan beberapa pemikiran dikenal sebagai kefasihan (fluance); 

3) Fleksibilitas adalah kemampuan untuk mengusulkan berbagai metode atau solusi untuk 

berbagai masalah; 4) Orisinalitas adalah kemampuan untuk menghasilkan pemikiran dengan 

cara-cara baru, bebas dari klise, dan sesuatu yang jarang dimiliki oleh kebanyakan orang; 5) 

Kemampuan untuk menambahkan detail seperti tabel, grafik, gambar, model, dan kata-kata 

ke dalam suatu masalah atau skenario untuk membuatnya lebih komprehensif dikenal 

sebagai elaborasi. 

Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa hal yang terlihat bahwa guru memiliki 

berpikir kreatif yaitu: (1) guru mendorong siswa untuk dapat memecahkan masalah secara 

kreatif; (2) guru merancang berbagai metode untuk membantu siswa dalam memecahkan 

masalah; dan (3) Guru menerima ide-ide kreatif yang muncul dari siswa. Oleh karena itu, 

peran guru terbatas pada memotivasi, mendorong, dan mendukung siswa saat mereka 

berupaya meningkatkan kapasitas mereka untuk berpikir kreatif siswa, khususnya saat 

belajar matematika. Selain itu, siswa dapat mengembangkan kreativitas, kemandirian di 

kelas, kepercayaan diri, berani mengambil risiko saat menghadapi rintangan, dan upaya 

keras untuk memecahkan berbagai masalah. 

 

Proses Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi. (Ismail et 

al., 2022)menggambarkan berpikir kritis sebagai pengetahuan yang akurat dan relevan yang 

diperoleh dari penalaran yang sehat (Olawale et al., 2021). Sementara (Cahyaningsih & 



Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Calon Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Matematika yang 

Terintegrasi TPACK Berbasis Proyek  

Rahma, Sa’dijah, Rufiana, Anwar, Rohmah, Nurlaili, Ahlan, Pradani 

 

https://ejournal.unikama.ac.id/index.php/pmej/ | 8  
 

Nahdi, 2021) mendefinisikan berpikir kritis sebagai proses mengenali dan belajar dari 

berbagai asumsi, merasa skeptis terhadap keyakinan atau pernyataan orang lain, mencari ide 

dan alternatif baru, dan memberikan argumen yang meyakinkan saat berdebat. Berpikir kritis 

meliputi pemecahan masalah, membentuk kesimpulan, mengevaluasi pilihan, dan membuat 

penilaian(Monteleone et al., 2023). 

Definisi berpikir kritis yang diberikan diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

adalah proses mengenali berbagai praduga yang mengintegrasikan pengetahuan sebelumnya 

untuk mengumpulkan informasi yang relevan guna menggeneralisasi situasi matematika 

secara reflektif(Aldila Afriansyah et al., 2021). Proses ini melibatkan pemecahan masalah, 

merumuskan kesimpulan, menghitung kemungkinan, dan membuat keputusan. 

Kemampuan berpikir kritis harus ditumbuhkan dalam pembelajaran matematika. 

Menurut(Liunokas et al., 2024), kemampuan berpikir kritis harus ditumbuhkan dalam 

pembelajaran matematika agar dapat memenuhi tujuan pendidikan matematika, yaitu 

menekankan pada bagaimana anak bernalar. Berpikir kritis mendorong siswa untuk dapat 

menggunakan penalaran matematikanya, berpikir secara tepat dan cermat ketika 

menganalisis masalah, memberikan semangat untuk banyak belajar, dan memberikan 

kebebasan berpikir dalam mengambil kesimpulan dengan penuh tanggung jawab 

(Syafruddin & Pujiastuti, 2020). 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian berpikir kreatif adalah  (1) Fluency, kelancaran dalam menghasilkan 

berbagai ide dan solusi saat mengatasi masalah matematika, terutama dengan pemanfaatan 

teknologi; (2) Fleksibilitas, Calon guru menjadi lebih fleksibel dalam mengubah metode atau 

alat teknologi yang mereka gunakan untuk menjelaskan konsep matematika dengan cara 

yang lebih kreatif; (3) Orisinalitas, Integrasi teknologi memberi peluang bagi calon guru 

untuk menemukan pendekatan unik dan berbeda dalam penyampaian materi. Sedangkan 

untuk berpikir kritis adalah (1) Focus, calon guru dilatih untuk fokus pada pembelajaran dan 

penggunaan teknologi yang relevan untuk membantu siswa memahami materi, (2) Reason, 

calon guru menentukan ide dan alasan yang mendasari permasalahan yang terkait materi 

pembelajaran,(3) Interface, proses untuk memutuskan apakah ide dan alasan yang 

dikembangkan cukup kuat dan logis, (4) Situation, calon guru menganalisis situasi dan 

memahami aturan yang berlaku selama proses pembelajaran, (4) Clarity, Menjelaskan isu, 

masalah, dan perintah proyek secara jelas. (5) Overview, Proses pengecekan ulang hasil 

proyek yang telah dibuat untuk memastikan semua elemen berpikir kritis sudah sesuai. 
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